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BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam melakukan sebuah penelitian, seseorang harus memiliki landasan yang 

kuat serta objek dan permasalahan untuk diteliti. Bab ini berisikan penjelasan-penjelasan 

pendahuluan mengenai penelitian yang akan dilakukan. Bab pendahuluan ini mencakup 

beberapa poin yang akan dibahas antara lain latar belakang penelitian, maksud dan 

tujuan penelitian rumusan masalah penelitian, batasan masalah penelitian, serta lokasi 

dan kesampaian daerah penelitian. 

1.1.  Latar Belakang 

Penelitian tugas akhir ini dilakukan di daerah Tanjung Beringin dan sekitarnya, 

Kecamatan Merapi Selatan, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian 

tugas akhir ini merupakan studi lanjutan dan observasi lapangan dari pemetaan geologi 

yang telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan observasi lapangan terdapat beberapa 

lokasi pengamatan yang mengindikasikan terjadi longsor di daerah penelitian. 

Pengamatan longsor ini dicirikan dengan adanya vegetasi, material tanah, dan batuan 

yang mengalami degradasi sehingga beberapa lokasi penelitian tersebut terkikis. Daerah 

penelitian ini dikenal sebagai daerah yang sebagian besar wilayah topografinya 

perbukitan dan secara kegunaan lahan daerah ini banyak digunakan sebagai lahan 

pertambangan. Hal ini menjadi salah satu penyebab terjadinya longsor sehingga tidak 

menutup kemungkinan longsor terjadi di daerah lain di sekitar daerah penelitian. 

Berdasarkan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) daerah penelitian 

memiliki indeks keterpaparan penduduk terhadap bencana longsor yaitu sedang. 

Kerentanan bencana longsor lebih tinggi terjadi di perbukitan seperti di Bukit Besar 

daripada di lokasi dataran rendah dengan kerentanan bencana longsor sedang. 

Berdasarkan indeks kerentanan dan keterpaparan bencana longsor pada daerah penelitian 

sehingga dapat dilihat untuk kajian risiko bencana longsor pada daerah penelitian yaitu 

risikonya sedang (0.66) berdasarkan parameter kemiringan lereng, morfologi, dan 

vegetasi yang divalidasikan dengan data kejadian lapangan sebagai indikatornya. Hal ini 

yang melatarbelakangi penulis melakukan studi mengenai analisa kestabilan lereng di 

daerah penelitian. 

Analisis kestabilan lereng di daerah penelitian selain menggunakan metode 

observasi lapangan juga menggunakan metode pengindraan jauh dengan indeks vegetasi. 

Pemrosesan data pengindraan jauh menggunakan aplikasi ArcGIS 10.6. Indeks vegetasi 

dianalisis menggunakan data Landsat 8 yang memiliki keterkaitan terhadap relief 

diversity. Data-data dan parameter tersebut dikorelasikan dan dikombinasikan sehingga 

menjadi peta rawan longsor daerah penelitian. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Penelitian tugas akhir ini dilakukan dengan maksud untuk menganalisis kejadian 

tanah longsor dan faktor penyebab terjadinya ketidakstabilan lereng suatu wilayah yang 
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dapat dijadikan sebagai parameter untuk membuat peta tingkat rawan longsor. Terdapat 

beberapa tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu : 

a. Mengidentifikasi persebaran bencana tanah longsor pada daerah penelitian.  

b. Menganalisis tipe longsoran daerah penelitian. 

c. Menganalisis pengaruh indeks vegetasi terhadap bencana longsor daerah penelitian. 

d. Menganalisis keterkaitan indeks vegetasi terhadap relief diversity pada bencana 

longsor daerah penelitian. 

e. Mengidentifikasikan tingkat kerawanan bencana tanah longsor pada daerah penelitian. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian tugas akhir ini terdapat beberapa 

permasalahan yang perlu dibahas, yaitu : 

1.3.1. Bagaimana persebaran bencana tanah longsor daerah penelitian ? 

1.3.2. Apa saja tipe longsoran daerah penelitian ? 

1.3.3. Bagaimana pengaruh indeks vegetasi terhadap bencana longsor pada daerah 

penelitian ? 

1.3.4. Bagaimana keterkaitan indeks vegetasi terhadap relief diversity pada bencana 

longsor daerah penelitian ? 

1.3.5. Bagaimana tingkat kerawanan bencana tanah longsor pada daerah penelitian ? 

1.4. Batasan Masalah 

Penelitian tugas akhir ini dilakukan dengan batasan daerah penelitian yang 

meliputi Desa Tanjung Beringin dan sekitarnya dengan luas ± 81 km2 yang terletak di 

Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini meliputi kegiatan observasi 

lapangan dengan pengamatan longsor dan pengukuran slope pada lokasi pengamatan. 

Penelitian ini terpusat pada pengaruh indeks vegetasi dan keterkaitan relief diversity 

bencana tanah longsor yang terjadi di daerah penelitian. 

1.5. Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian 

Daerah penelitian secara administratif berada di perbatasan antara dua kabupaten, 

yaitu Kabupaten Lahat dan Kabupaten Muara Enim dengan berdasarkan letak geografis, 

daerah ini berada pada koordinat 3° 47’ 50.6’’ LS, 103° 39’ 41.6’’ BT dan 3° 52’ 41.1’’ 

LS, 103° 44’ 33.4’’. Waktu yang dibutuhkan untuk sampai ke daerah penelitian 

menggunakan jalur darat yaitu sekitar 5 jam 30 menit  dengan menggunakan kendaraan 

roda 4. Jalan masuk menuju daerah penelitian dapat melalui Kabupaten Lahat pada bagian 

barat daya, kemudian melalui Kabupaten Muara Enim pada bagian timur laut. Bagian 

barat daya dari daerah penelitian ini masih tergolong daerah yang landai dan mudah untuk 

didatangi. Pada daerah ini dimungkinkan membawa kendaraan roda 4 tetapi untuk masuk 

lebih detail ke daerah telitian disarankan menggunakan kendaraan roda 2 dan berjalan 

kaki. Hal ini dikarenakan, pada bagian timur dari daerah penelitian terdapat Bukit Serelo 

dan Bukit Besar yang berada di bagian barat dari daerah penelitian. Selain itu juga 

terdapat beberapa jalan desa dan jalan setapak untuk memasuki beberapa daerah yang 

ada. Menuju ke bagian tengah dari daerah penelitian untuk akses jalan mulai memasuki 
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daerah Bukit Selero dengan lereng yang cukup curam (Gambar 1.1). 

 

Gambar 1.1. Lokasi dan ketersampaian daerah penelitian 
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